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INTISARI 
 

ANALISIS PERHITUNGAN UNIT COST PELAYANAN 
SIRKUMSISI DENGAN PENDEKATAN ABC DI KLINIK 

SETIA BUDI JAMBI 
 

 

Didik Afrida 
 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta 

 
 

Latar Belakang: Penetapan biaya pelayanan Sirkumsisi Metode Couter dan 
Konvensional Di Klinik Setia Budi Jambi menggunakan sistem akutansi 
tradisional, sehingga jasa pelayanan yang ditawarkan menjadi lebih murah 
(undercosting) atau lebih mahal (overcosting) dari beban biaya yang seharusnya 
dikonsumsi pada jasa pelayanan tersebut. Hal ini akan berakibat fatal bagi rumah 
sakit, terutama pada kondisi pasar yang penuh persaingan. Dengan demikian 
peneliti perlu mengkaji ulang unit cost pelayanan sirkumsisi dalam penetapan 
biaya yang lebih teliti dalam perincian biaya, dan ketepatan pembebanan biaya 
lebih akurat maka keputusan yang akan diambil oleh pihak manajemen akan lebih 
baik dan tepat. 

Metode: Penelitian dilakukan dengan menggunakan rancangan deskriptif 
kualitatif. Instrument yang digunakan adalah Pedoman dokumentasi yang dimiliki 
rumah sakit dan stop watch. Metode analisis biaya yang digunakan adalah 
berdasarkan ABC (Activity Based Costing) system. 

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan Unit cost untuk melakukan pelayananan 
sirkumsisi di Klinik Setia Budi Jambi yang dihitung menggunakan metode 
Activity Based Costing System adalah sebesar sebesar Rp 240.242,59 untuk layanan 
M convenstional dan sebesar Rp 385.200,57 untuk layanan M couter.  

Kesimpulan: Dari hasil perhitungan unit cost pelayananan sirkumsisi di Klinik 
Setia Budi Jambi yang dihitung menggunakan metode ABC memberikan hasil 
lebih kecil pada layanan M convenstional. Sedangkan pada layanan M couter, 
perhitungan ABC memberikan hasil yang lebih besar. 

 

Kata Kunci : Unit Cost, Metode Activity Based Costing, Pelayanan Sirkumsisi. 
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ABSTRACT 

THE CALCULATION OF UNIT COST OF SERVICE ANALYSIS  
CIRCUMCISION BY APPROACHES ABC  IN SETIA BUDI 

CLINIC JAMBI 

 

Didik Afrida 

Faculty of Medical of University of Muhammadiyah Yogyakarta 

 

Background: circumcision costing couter and conventional methods in Setia 
Budi Clinic Jambi using traditional accounting systems, so the services offered to 
be cheaper (under costing) or more expensive (over costing) of the costs that 
should be consumed on these services. It would be fatal to the hospital, especially 
in a highly competitive market conditions. Thus researchers need to review the 
unit cost in the circumcision services costing more accurate in the details of the 
cost and accuracy of charging better, then a decision will be taken by the 
management would be better and appropriate. 

Methods: research performed using a qualitative descriptive design. Instruments 
used were documentation guidelines owned by hospital and stopwatch. Cost 
analysis method used is based on ABC (Activity Based Costing) system. 

Result: the results of this study show units of cost to perform circumcision 
services at Setia Budi Clinic Jambi which is calculated using the Activity Based 
Costing (ABC) system is Rp 240.242,59  for the M conventional services and Rp 
385.200,57 for M couter services.  

Conclusion: From the calculation of unit cost pelayananan circumcision in 
Clinical Setia Budi Jambi is calculated using the ABC method gives results 
smaller M convenstional service. While in service M couter, ABC calculation 
gives greater results. 

Keywords: Unit cost, Activity Based Costing methods, Circumcision services.  

 

 


